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KERANGKA KONSEP

A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian adalah suatu hubungan antara konsep satu
dengan konsep lainya yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti (Wiratna,
2014). Berdasarkan teori dan kajian pustaka, dapat sisusun kerangka pemikiran

dari peneliti dalam bentuk bagan sebagai berikut.
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Gambar 1 Kerangka Konsep Gambaran Asuhan Keperawatan pada Pasien DM +
Diabetic Foot dengan Risiko Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah
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B. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variable penelitian adalah sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut (Wiratna, 2014)
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan satu variabel yaitu
asuhan keperawatan pada pasien diabetes melitus + diabetic foot dengan

ketidakstabilan kadar glukosa darah di RSUD Wangaya

2. Definisi Oprasional

Definisi operasional adalah penjelasan semua variabel dan istilah yang
akan digunakan dalam penelitian secaran operasional sehingga akhirnya
mempermudah pembaca dalam mengartikan makna penelitian (Setiadi, 2013)

Table 1
Definisi Oprasional Variabel Penelitian Gambaran Asuhan
Keperawatan pada Pasien DM + Diabetic Foot

dengan Ketidakstabilan Kadar Glukosa Darah

Variabel Definisi Operasional Alat ukur Cara

Pengumpulan
Data

Gambaran Asuhan  ketidakstabilan kadar glukosa darah Lembar Studi

keperawatan pada  berhubungan dengan (b.d) resistensi Pengumpulan Dokumentasi

pasien DM tipe 2 + insulin dibuktikan dengan (d.d) pasien Data

diabetic foot mengeluh lelah atau lesu, kadar glukosa

dengan dalam darah /urine tinggi, mulut kering,

ketidakstabilan haus meningkat, jumlah urine meningkat

kadar glukosa darah
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